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ABSTRAK

Ikan kakatua termasuk dalam kelompok ikan herbivora yang memiliki peran penting pada
ekosistem perairan khususnya dalam pemeliharaan terumbu karang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keragaman jenis ikan kakatua yang ditemukan pada tempat pendaratan ikan (TPI)
Sodoha Kota Kendari Sulawesi Tenggara. Identifikasi jenis ikan kakatua berdasarkan petunjuk
Kuiter dan Tonozuka, White, dan Fishbase. Hasil identifikasi diperoleh enam jenis ikan kakatua
yaitu Chlorurus microrhinos (Bleeker, 1854), C. bleekeri (Deeaufort, 1940), C. strongylocephalus
(Bleeker, 1855), Scarus rivulatus (Valenciennes, 1840), S. niger (Forsskél, 1775), dan S.
chameleon (Choat & Randall, 1986). Pemanfaatan sumberdaya ikan kakatua terus meningkat yakni
>40% setiap tahunnya. Pengelolaan berkelanjutan ikan kakatua dibutuhkan untuk kesehatan
lingkungan perairan khususnya terumbu karang dan keberlanjutan pemanfaatannya.

Kata kunci: ikan kakatua, keragaman, kendari

ABSTRACT

Parrotfish are included in the group of herbivore fish which have an important role in aquatic
ecosystems, especially in the maintenance of coral reefs. This study aimed to determine the diversity
of parrotfish species in the Sodoha Fishing Port (TPI), Kendari City, Southeast Sulawesi.
Identification of parrotfish species by Kuiter and Tonozuka, White, and Fishbase. The results of
identification showed six species of parrotfish were obtained, namely Chlorurus microrhinos
(Bleeker, 1854), C. bleekeri (Deeufort, 1940), C. strongylocephalus (Bleeker, 1855), Scarus
rivulatus ~ (Valenciennes, 1840), S.  niger  (Forsskadl, 1775), dan S.  chameleon
(Choat & Randall, 1986). Utilization of parrot fish resources continues to increase by> 40%
annually. Sustainable management of parrotfish is needed for the quality of the aquatic
environment, especially coral reefs and the sustainability of their utilization.
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PENDAHULUAN

Ekosistem terumbu karang adalah
ekosistem yang berada di wilayah pesisir
yang menyediakan ruang bagi biota
perairan  sebagai tempat pemijahan,
pengasuhan, dan mencari makan (Rani,
2003). Terumbu karang rentan terhadap
perubahan lingkungan yang buruk,
sehingga ekosistem ini perlu dikelola dan
dijaga dari kerusakan (Bakhtiar er al.,
2021). Salah satu upaya perlindungan
adalah dengan penetapan kawasan
konservasi terumbu karang (Adimu et al.,
2019). Penetapan daerah perlindungan
laut adalah salah satu langkah
pengelolaan terumbu karang dalam upaya
perlindungan ekosistem terumbu karang
guna tetap menjaga keberlangsungan
beberapa jenis ikan yang berasosiasi
(Adimu, 2013). Ikan yang berasosiasi dan
mendukung kesehatan terumbu karang,
diantaranya adalah jenis ikan herbivora.
Scaridae adalah ikan yang termasuk
kelompok herbivora (Choat et al., 2002).

Ikan kakatua memiliki peran
penting  pada  ekosistem  perairan
khususnya dalam perlindungan terumbu
karang. lkan kakatua berkontribusi
mencegah bioerosi dengan
mengkonsumsi alga pada permukaan
terumbu  karang  sehingga  dapat
mempengaruhi  pertumbuhan terumbu
karang (Yarlett et al., 2018; Asriyana et
al., 2020; Tambunan, 2020). Melalui ikan
kakatua, energi yang dihasilkan dari
simbiosis mutualisme antara hewan
karang dan zooxanthella dapat ditransfer
ke tingkat trofik yang lebih tinggi (Tuwo
& Tresnati, 2020). Ketersediaan ruang
merupakan salah satu faktor pembatas
pada ekosistem terumbu karang, karena
dengan menyediakan ruang baru akan
memudahkan perekrutan karang muda
dan ikan karang (Ulfah et al., 2021).

Ikan kakatua termasuk suku
Scaridae (Fishbase, 2022). Berhubungan
dengan keberadaan makanan yang
dikonsumsi yakni alga, maka jenis ikan
kakatua dapat dijumpai di ekosistem
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terumbu karang, rataan terumbu dangkal
hingga laguna (Kuiter & Tonozuka,
2001). Ikan ini dapat juga ditemukan pada
daerah paparan lumpur yang dangkal
(Yuliana et al, 2022). lkan kakatua
memiliki daging yang berwarna cerah dan
bertekstur lembut. Ikan kakatua digemari
masyarakat sehingga permintaan pasar
terus meningkat (BPS 2021-2022).
Pemanfaatan ikan  kakatua tanpa
pengelolaan akan berdampak pada
penurunan stok sumberdaya ikan ini di
alam. Selanjutnya akan berdampak pada
kualitas pertumbuhan terumbu karang
yang rendah.

Ikan kakatua dalah ikan tropis dan
memiliki susunan gigi tajam untuk
mengambil makanan (alga) yang
menempel pada permukaan karang
(Rachmad et al, 2018). Ikan kakatua
terdiri atas 10 genera dan 90 spesies yang
tersebar diwilayah Indo-Pasifik (Parenti
& Randall, 2000; Allen & Erdmann,
2012) serta 39 jenis ikan kakatua dapat
ditemukan di perairan Indonesia (Allen &
Adrim, 2003). Ikan kakatua hidup
bergerombol  (schooling) di  dasar
perairan yang berbatu karang (Utomo et
al. 2013). Selain itu, ikan kakatua sebagai
herbivora, memanfaatkan pengelihatan
dalam mencari makan serta aktif pada
siang hari. Umumnya ikan kakatua
beristirahat pada malam hari, oleh sebab
itu hanya sedikit sekali dari hewan ini
yang aktif pada malam hari (Adrim,
2008).

Langkah strategi pengelolaan
terumbu karang yakni pembuatan
kawasan konservasi serta melakukan
kegiatan transplantasi pada area yang
mengalami  kerusakan dan tekanan
perubahan lingkungan buruk pada
terumbu karang (Adimu et al, 2019).
Selanjutnya salah satu model pengelolaan
terumbu  karang  yakni dengan
mempertahankan dan  meningkatkan
kelimpahan dan keanekaragaman ikan-
ikan  herbivora yang mendukung
pertumbuhannya (Damhudy et al., 2011).
Keberadaan ikan-ikan herbivora
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khususnya ikan kakatua akan membantu
proses pemulihan terumbu karang,
membantu pada rekrutmen penempelan
juvenile  karang  melalui  proses
pembersihan/memakan pesaingnya yaitu
makroalga seperti yang dilaporkan
Mumby (2009) di ekosistem terumbu
karang.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keragaman dan pemanfaatan
jenis ikan kakatua yang didaratkan di TPI
Sodoha Kota Kendari Sulawesi Tenggara.
Data keragaman ikan dibutuhkan sebagai
informasi keberadaan jenis pada suatu
wilayah dan sebagai dasar pengelolaan
sumberdaya perairan.

BAHAN DAN METODE

Pengumpulan data primer
dilakukan di tempat pendaratan ikan
(TPI) Sodoha Kota Kendari (Gambar 1)
sebanyak 8 kali pengamatan (seminggu
sekali) pada bulan November-Desember
2022. Sampel yang diperoleh sebanyak
240 ekor. Identifikasi jenis ikan kakatua
berdasarkan  petunjuk  Kuiter dan
Tonozuka, 2001; White et al, 2013;
Fishbase, 2022. Data  sekunder
Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP) digunakan untuk mengetahui
volume produksi ikan kakatua di
Sulawesi Tenggara.
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Gambar 1. Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Sodoha, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara
Figure 1. Sodoha Fishing Port (TPI), Kendari City, Southeast Sulawesi

HASIL DAN BAHASAN
HASIL
Keragaman jenis

Selama  penelitian, diperoleh
enam jenis ikan kakatua yang diperoleh
yakni: Chlorurus microrhinos,

C. bleekeri, C. strongylocephalus, Scarus
rivulatus, S. niger, dan S. chameleon.
Gambar dan ukuran hasil pengamatan
disajikan pada Gambar 2, Gambar 3,
Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6, dan
Gambar 7.
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Panjang total: 32 cm

Gambar 2. Chlorurus microrhinos (Bleeker, 1854)
Figure 2. Chlorurus microrhinos (Bleeker, 1854)

Panjang Total: 27,4 cm

Gambar 3. Chlorurus bleekeri (de Beaufort, 1940)
Figure 3. Chlorurus bleekeri (de Beaufort, 1940)

Panjang Total: 32 cm

Gambar 4. Chlorurus strongylocephalus (Bleeker, 1855)
Figure 4. Chlorurus strongylocephalus (Bleeker, 1855)
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Panjang Total: 28,8 cm

Gambar 5. Scarus rivulatus (Valenciennes, 1840)
Figure 5. Scarus rivulatus (Valenciennes, 1840)

f’anjang Total: 26 cm

Gambar 6. Scarus niger (Forsskal, 1775)
Figure 6. Scarus niger (Forsskal, 1775)

Panjang Total: 18,8 cm

Gambar 7. Scarus chameleon (Choat & Randall, 1986)
Figure 7. Scarus chameleon (Choat & Randall, 1986)
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Produksi

Data produksi ikan kakatua dalam
tiga tahun terakhir (2019, 2020, dan

Kota Kendari, Sulawesi Tenggara (Fekira, et al)

2021) di Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
Sodoha, Sulawesi Tenggara, disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data produksi ikan kakatua di TPI Sodoha, Sulawesi Tenggara
Table 1. Production data of parrotfish in TPI Sodoha, Southeast Sulawesi

Tahun Produksi (kg) Nilai (Rp)
2019 117.908.707
2020 133.064.598
2021 178.558.171

Sumber: Validasi satu data KKP 2022

BAHASAN

Jenis ikan kakatua yang diperoleh
di lokasi penelitian sebanyak 6 jenis dari
240 sampel. Nilai ini cukup rendah jika
dibandingkan dengan penelitian Choat et
al. (2012) yang menyatakan bahwa
Perairan Sulawesi dihuni oleh 24 jenis
ikan kakatua. Namun demikian ada
beberapa hal yang dapat memengaruhi
sebaran dan jumlah jenis ikan kakatua di
perairan, diantaranya jenis dan kesehatan
terumbu karang sebagai tempat hidup dan
pertumbuhannya. Ikan kakatua (famili
Scaridae) berasosiasi dengan terumbu
karang dan memiliki hubungan yang erat,
hal ini berhubungan dengan lokasi
ketersediaan makanan ikan kakatua yang
terletak di permukaan terumbu karang
dan secara tidak langsung membantu
membersihkan  permukaan  terumbu
karang dari penempelan alga.
Berdasarkan hal tersebut maka ikan
kakatua sering dijumpai di area terumbu
karang (Rachmad et al., 2018). Beberapa
spesies ikan kakatua mampu melakukan
sebaran  perpindahan  yang  luas
(Bellwood, 1994). Indo-Pasifik
(termasuk Indonesia) terdapat sekitar
75% spesies ikan kakatua, sisanya berada
di daerah sub-tropis seperti di Timur
Samudera Atlantik dan Laut Mediterania
(Parenti & Randall, 2000).

Ikan kakatua adalah  ikan
pemakan tumbuhan, khususnya alga di
area terumbu karang (Asriyana et al.,
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2020). Beberapa kriteria yang dimiliki
oleh keenam jenis hasil pengamatan
ditampilkan pada Tabel 2. Ikan kakatua
(Scaridae) hidup di perairan tropis dan
subtropis khususnya pada area laguna dan
terumbu karang (Gambar 8). Tkan kakatua
tergolong ikan bertulang sejati (teleostei),
bentuk tubuh agak pipih dan lonjong,
memiliki corak sisik beragam dan hidup
secara  berkelompok. Ikan kakatua
berukuran  kecil  (juvenil) banyak
ditemukan hidup di daerah padang lamun,
sedangkan ikan berukuran dewasa hidup
di daerah terumbu karang (Adrim, 2008).
Secara lengkap siklus hidup ikan kakatua
disajikan pada Gambar 9. Ikan kakatua
adalah ikan diurnal yang aktif pada siang
hari. GIFFC (2017) menyatakan bahwa
ikan kakatua tidur di antara karang pada
malam hari untuk perlindungan dari
predator.

Ikan kakatua memiliki gigi
berbentuk paruh burung kakatua, ikan ini
melakukan peran penting dalam menjaga
kelangsungan dan keseimbangan terumbu
karang yaitu memakan karang mati yang
ditumbuhi alga dan tanaman lainnya. Pola
makan yang unik ini berdampak pada
kebersihan dan kesehatan terumbu karang
(Mccauley et al., 2014). Selanjutnya, ikan
kakatua merupakan produsen pasir pada
ekosistem terumbu karang (Yarlett et al.,
2018). Hal ini merupakan salah satu
hubungan timbal balik yang saling
menguntungkan antara dua organisme
(symbiosis mutualisme). lkan kakatua
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memanfaatkan kawasan terumbu karang
sebagai habitat pertumbuhan dan mencari
makan, selanjutnya kualitas pertumbuhan
terumbu karang semakin baik dengan
keberadaan ikan kakatua yang membantu
membersihkann terumbu karang dari alga
yang menutupi/tumbuh di permukaannya.
Terumbu karang yang sehat menjadi
ruang bagi kehidupan dan pendukung
pertumbuhan biota perairan lainnya.
Fekri et al. (2019) menyatakan bahwa
lingkungan/habitat memengaruhi
pertumbuhan biota perairan. Tambunan et
al. (2020) menyatakan bahwa keberadaan
ikan karang di ekosistem terumbu karang
tergantung pada tingkat kesehatan
terumbu karang. Selanjutnya penurunan
kondisi terumbu karang, baik itu faktor
alam maupun aktivitas manusia akan
memengaruhi distribusi dan sebaran ikan
karang dalam suatu area terumbu karang.

Pola makan tanpa pilih (non-
selektif) hampir dilakukan oleh semua
jenis ikan kakatua, dan mengambil
makanan dengan melakukan "grazing"
terhadap alga halus yang tumbuh
menutupi  permukaan karang mati

(Adrim, 2008). Hewan-hewan herbivora,
termasuk ikan kakatua menyukai vegetasi
alga biru, coklat, merah dan hijau sebagai
sumber makanan (Choat et al., 2002).

Ikan kakatua memiliki daging
yang berwarna cerah dan bertekstur
lembut. Ikan kakatua merupakan jenis
komoditas perikanan yang banyak
ditangkap oleh nelayan. Peningkatan
jumlah tangkapan diimbangi dengan nilai
jual yang juga meningkat. Nilai jual yang
cukup tinggi baik di dalam maupun luar
negeri mendorong terjadinya peningkatan
eksploitasi. Adrim (2008)
mengemukakan bahwa ikan kakatua
banyak diekspor dalam keadaan segar ke
Hongkong, Taiwan, dan Singapura.
Selanjutnya, Lestari et al. (2017)
menyatakan bahwa ikan Kakatua adalah
komoditas hasil tangkapan nelayan dan
memiliki nilai ekonomis penting. Data
KKP  memperlihatkan  peningkatan
produksi hasil tangkapan alam dari tahun
2019-2021 (Tabel 1). Berdasarkan data
tersebut, menunjukan bahwa peningkatan
pemanfaatan setiap tahunnya sebesar
40%.

Tabel 2. Kriteria ikan kakatua yang didaratkan di Kota Kendari
Table 2. Criteria for parrot fish landed in Kendari City

No. Spesies Habitat Makanan

1 Chlorurus microrhinos ~ Hidup diperairan laut tropis pada kedalaman 1-50m, Alga dan
mendiami area laguna dan terumbu karang. Panjang bentik
total maksimal 70cm. Ikan jantan umumnya memiliki
ukuran panjang total 49cm dan betina 40cm.

2 C. bleekeri Hidup diperairan laut tropis pada kedalaman 3-35m. Alga

Ditemukan di terumbu karang bagian dalam dan pesisir
yang jernih. Ukuran panjang total maksimal 49cm.

3 C. strongylocephalus

Hidup diperairan laut tropis pada kedalaman 2-35 m, Alga

menghuni laguna dan area terumbu karang. Panjang
total maksimal 70 cm dimana betina memiliki ukuran
yang lebih pendek dari ukuran jantan.

4 Scarus rivulatus Hidup diperairan pantai. Mendiami bebatuan dan Alga dan
terumbu karang hingga kedalaman setidaknya 10 m. bentik
Hidup bergerombol 30 - 40 individu.
5 S. niger Mendiami daerah terumbu karang dengan laguna jernih.  Alga dan
bentik
6 S. chameleon Mendiami dataran terumbu karang dan laguna dari Alga
kedalaman 3-30 m. Ikan betina sering berkelompok
dengan spesies campuran saat makan, sedangkan ikan
jantan biasanya terlihat terpisah
Sumber: Fishbase, 2022
23
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Gambar 8. Persebaran ikan kakatua
Figure 8. Distribution of parrotfish
Sumber: Kulbicki ef al., 2018
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Gambar 9. Siklus hidup ikan kakatua
Figure 9. Life cycle of parrotfish
Sumber: GIFFC, 2017

Peningkatan pemanfaatan harus akan berdampak pada penurunan stok
diimbangi oleh upaya pengelolaan, sebab sumberdaya di  alam.  Tingginya
pemanfaatan ikan kakatua secara terus- permintaan pasar terhadap ikan kakatua
menerus tanpa pengelolaan berkelanjutan sebagai kebutuhan konsumsi sehari-hari
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mendorong  terjadinya  penangkapan
secara berlebihan yang mengakibatkan
terjadinya fenomena destructive fishing,
yaitu praktek penangkapan ikan yang
tidak memperhatikan keberlanjutan dari
sumber daya dan ekosistem laut (WWF
Indonesia, 2015). Selanjutnya penurunan
populasi ikan kakatua di alam akan
berdampak pada kerusakan ekosistem.
Hal ini berkaitan dengan peran ekologis
ikan kakatua di perairan yakni pendukung
pertumbuhan terumbu karang. Adrim
(2008); Feitosa & Ferreira (2014)
menyatakan bahwa populasi alga yang
tidak terkendali dapat menyebabkan
kematian pada terumbu karang. Sebagai
ikan herbivora yang memakan alga, ikan
kakatua membuka ruang untuk terumbu
karang muda dalam proses pengendapan,
pembentukan, dan pertumbuhannya. Ikan
kakatua juga berperan penting dalam
pemeliharaan terumbu karang. Ikan
kakatua berkontribusi dalam mencegah
bioerosi dengan memakan biota bentik
yang mengikis permukaan atau menggali
struktur berkapur terumbu karang (Hoey
et al, 2018). Ketersediaan ruang
merupakan salah satu faktor pembatas
pada ekosistem terumbu karang, karena
menyediakan ruang baru sehingga
memudahkan perekrutan karang muda
dan ikan karang (Ulfah er al, 2020).
Melalui ikan kakatua, energi yang
dihasilkan dari simbiosis mutualisme
antara hewan karang dan zooxanthella
dapat ditransfer ke tingkat trofik yang
lebih tinggi (Tuwo & Tresnati, 2020).

SIMPULAN

Terdapat enam jenis ikan kakatua
yang didaratkan di tempat pendaratan
ikan Sodoha Kota Kendari Sulawesi
tenggara: Chlorurus ~ microrhinos,
C. bleekeri, C. strongylocephalus, Scarus
rivulatus, S. niger, dan S. chameleon.
Nilai ini tergolong rendah jika
dibandingkan data sebaran ikan kakatua
Perairan Sulawesi. Beberapa faktor yang
memengaruhi sebaran dan jumlah jenis

ikan kakatua di perairan, diantaranya
jenis dan kesehatan terumbu karang
sebagai tempat pertumbuhannya. Ikan
kakatua yang didaratkan di TPI Sodoha
Kota Kendari dimanfaatkan sebagai ikan
konsumsi.
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